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ABSTRAKSI

Skripsi ini berbicara tentang posisi perempuan Batak Toba dalam adat istiadat
yang berlaku di masyarakatnya yang berada di Yogyakarta.' Penelitian dilakukan pada
perempuan Batak Toba di Yogyakarta karcna kota ini merupakan daerah yang
mempunyai tingkat sosialisasi yang tinggi. Julukannya sebagai “kota pelajar” disebabkan
banyaknya pelajar dan mahasiswa yang datang dari berbagai tempat di Indonesia
sehingga pengaruh interaksi yang terjadi bisa mengakibatkan budaya asli para perantau
menjadi pudar.

Dalihan Na Tolu sebagai falsafah hidup bermasyarakat yang dipegang teguh
dan disosialisasikan sejak kecil dalam kehidupan orang Batak Toba dimanapun berada,
memberikan penghargaan terhadap perempuan. Konsep yang mengandung peran dan
unsur-unsur kekerabatan dongan tubu, hula-hula, dan boru ini, tetap diferapkan secara
utuh dan mempunyai pola hubungan kekerabatan dinamis, dan dapat berubah-ubah
tergantung pada pusat kejadian/pelaksana kegiatan. Kontradiksi antara sistem kekerabatan
dalihan na tolu yang memberikan penghormatan pada perempuan dengan penerapan di
masyarakat, dimana ‘perempuan menjadi subordinat dari laki-laki dan mengalami
ketidakadilan perlakuan yang menghalangi perempuan tampil ke dunia publik. Fenomena
tersebut menimbulkan rumusan masalah yaitu bagaimana sistem kekerabatan dalikan na
tolu diterapkan dalam adat dan kebudayaan masyarakat Batak Toba di Yogyakarta dan
mengapa perempuan tersubordinasi berkaitan dengan sistem kekerabatan yang dianut
tersebut.

Analisa masalah ini menggunakan penelitian kualitatif untuk mendapatkan
informasi dan mengolah data melalui pola berpikir tertentu menurut logika, dan dipahami
melalui Teori Interaksionisme Simbolik. Blumer mengungkapkan bahwa dalihan na tolu
digunakan sebagai simbol berinteraksi dalam masyarakat Batak Toba, supaya para
anggotanya dapat saling menterjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya untuk
menciptakan suatu tatanan yang harmonis. Ajaran dalihan na tolu sebagai pola
berinteraksi adalah, setiap boru harus somba marhula-hula. Hula-hula diwajibkan untuk

" elek marboru dan setiap orang Batak manat mardongan tubu terhadap teman semarga.

Falsafah ini’ membuat orang Batak diikat oleh rasa persaudaraan yang erat dan saling
menghormati.

Subordinasi gender yang dialami oleh perempuan, terjadi karena konsep gender
yang digunakan dalam mensosialisasikan peran laki-laki dan perempuan. Sosialisasi
peran itu berkaitan dengan pembagian tygas di masyarakat yang dibatasi pada bangunan
struktural biologis, dan telah diwariskan turun temurun. Distorsi kultural kemudian
bersentuhan melalui ideologi patrilineal yang dianut, kondisi biologis perempuan secara
fisik dan konsep-konsep linguistik (paerdijabu) yang semakin mendiskreditkan
perempuan. Penelitian pada masyarakat Batak Toba yang berada di Yogyakarta ini
mengungkapkan bahwa, dalihan na tolu memberikan penghargaan pada perempuan.
Fenomena yang terjadi adalah perempuan ditempatkan sebagai warga kelas dua yang
berada di wilayah domestik, dan melaksanakan fungsi nature-nya. Subordinasi gender
yang terjadi merupakan kecenderupgan interpretasi yang salah dalam’ dukungan nilai
budaya yang terdapat pada adat dan sistem dalihan na tolu yang makin melemahkan
posisi perempuan. Kaum perempuan Batak Toba yang berada di Yogyakarta telah
berusaha mengadakan bargaining position, dengan mempunyai keterampilan, pendidikan
yang tinggi dan menambah wawasan, hingga dapat berperan dalam ruang-ruang publik
maupun domestik, namun subordinasi gender yang ada belum dapat ditaklukkan.
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